



A. Latar Belakang 
Seiring dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya hidup sehat, tuntutan konsumen terhadap bahan pangan juga 
bergeser. Bahan pangan yang kini banyak diminati konsumen bukan saja 
yang mempunyai komposisi gizi yang baik serta penampakan dan cita 
rasanya menarik, tetapi juga harus memiliki fungsi fisiologis tertentu bagi 
tubuh, seperti dapat menurunkan tekanan darah, kadar kolesterol, dan kadar 
gula darah, serta meningkatkan penyerapan kalsium. Hal ini mendorong 
masyarakat untuk “back to nature” dan mengkonsumsi bahan pangan maupun 
obat-obatan tradisional (biofarmaka). 
Produktifitas tanaman biofarmaka di Indonesia cukup tinggi, dimana 
potensi bisnis biofarmaka memiliki prospek bisnis yang cerah untuk peluang 
pemasaran domestik dan luar negeri. Peluang pengembangan biofarmaka 
besar, baik untuk pasar domestik maupun untuk ekspor. Tanaman biofarmaka 
sebagai pangan fungsional yang potensi pengembangannya cukup besar 
adalah: temulawak, jahe, kencur dan kunyit, terutama untuk bahan minuman 
dan obat-obatan (Job, 2011). 
Selain itu Indonesia adalah negara kedua terkaya di dunia dalam hal 
keanekaragaman hayati. Terdapat sekitar 30.000 jenis (spesies) yang telah 
diidentifikasi dan 950 spesies diantaranya diketahui memiliki fungsi 
biofarmaka yaitu tumbuhan, hewan, maupun mikroba yang memiliki potensi 
sebagai obat, makanan kesehatan, nutraceuticals, baik untuk manusia, hewan 
maupun tanaman. Kekayaan keanekaragaman hayati ini, seharusnya 
Indonesia mampu menjadi pusat pengembangan agribisnis berbasiskan 
biofarmaka, serta kekayaan biota bahan obat-obatan tradisonal, bahan 
kosmetika alami dan bahan pemelihara kesehatan; seharusnya pula, kekayaan 
alamiah (bioresources) tersebut dapat dimanfaatkan sebagai propeler 
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional (Job, 2011). 
Tumbuhan obat atau biofarmaka di Indonesia merupakan salah satu 




telah digunakan sejak dahulu. Tumbuhan obat telah berabad-abad 
didayagunakan oleh bangsa Indonesia dalam bentuk jamu untuk memecahkan 
berbagai masalah kesehatan serta merupakan kekayaan budaya bangsa 
Indonesia yang perlu dipelihara dan dilestarikan. 
 Produk biofarmaka, yang salah satunya berasal dari tumbuhan, sangat 
berpotensi dalam pengembangan Industri Obat Tradisional (IOT) dan 
kosmetika di Indonesia. Penggunaan tumbuhan oleh IOT dimulai dengan 
memanfaatkan tumbuhan yang diperoleh dari hutan alam (hasil kegiatan 
ekstraktif) dan produk budidaya. Sebagai produk budidaya, sumber 
biofarmaka ini teknik budidayanya belum tertata dengan baik. Fakta ini 
memberikan peluang besar sekaligus tantangan untuk peningkatan 
sumbangan produksi dan produk olahan tanaman obat hasil budidaya. 
Kebutuhan akan biofarmaka untuk industri dalam negeri semakin meningkat 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2000 mencapai 6.813 ton, meningkat di tahun 
2001 menjadi 7.170 ton, dan pada tahun 2002 peningkatan mencapai 8.104 
ton. Peningkatan kebutuhan bahan baku ini berjalan seiring dengan 
meningkatnya jumlah industri jamu, farmasi dan kosmetika. Pada tahun 2000 
kebutuhan tanaman temulawak (yang merupakan tanaman rimpang terbesar 
ke-3 setelah tanaman lempuyang dan jahe) untuk 5 (lima) industri jamu 
terbesar mencapai 38.600 kg/bulan atau 463.200 kg/tahun. Perkiraan WHO 
sekitar 14-28% dari 250 ribu jenis tumbuhan di dunia yang berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi bahan obat tradisional (Ninuk 2008). 
Kabupaten Klaten terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten ini 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali di utara, Kabupaten Sukoharjo di 
timur, serta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta di selatan dan barat. Luas 
wilayah pertanian di Kabupaten Klaten sebesar 87,02 % dimana sebagian 
besar wilayah pertanian tersebut dimanfaatkan untuk  komoditas tanaman 
pangan dan hortikultura (sayuran, biofarmaka) yang produksinya besar untuk 




Klaten merupakan kabupaten yang memproduksi biofarmaka dengan 
prosentase yang cukup. Hal ini terlihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Biofarmaka 
Menurut Kabupaten Klaten 2015 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten 2016 
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa produksi biofarmaka di 
Kabupaten Klaten tergolong cukup dan dapat dikembangkan. Berdasarkan 
data dari BPS Kabupaten Klaten 2016 tanaman biofarmaka di Kabupaten 
Klaten antara lain adalah jahe, kencur, kunyit, laos, lempuyang, temuireng, 
dan temulawak. Tanaman biofarmaka dengan luas panen tertinggi yaitu 
kunyit sebesar 4205 m
2 
dan jumlah produksi tertinggi pada tanaman jahe 
sebesar 7245 kg. Sedangkan pada produktivitas tanaman tertinggi yaitu 
temuireng sebesar 2,40. 
Jahe merupakan tanaman obat potensial dengan khasiat paling banyak 
dan dibutuhkan dalam jumlah besar. Namun, prospek yang baik terhadap 
permintaan jahe belum diikuti oleh peningkatan produktivitas dan pendapatan 
petani. Lebih dari 40 produk obat tradisional (OT) menggunakan jahe sebagai 
bahan baku, sehingga jahe merupakan salah satu tanaman obat yang 
dibutuhkan dalam jumlah besar. Kebutuhan jahe mencapai 47.000 ton tiap 
tahun, termasuk untuk industri obat tradisional (IOT), industri kecil obat 
tradisional (IKOT), dan keperluan rumah tangga. Manfaat jahe untuk 
keperluan rumah tangga adalah sebagai bumbu masak khususnya di tujuh 
propinsi yaitu DKI Jakarta, Propinsi Jawa Barat/Banten, Jawa Tengah, Jawa 











1 Jahe 3.801 7.245 1,91 
2 Laos/Lengkuas 2.235 3.025 1,35 
3 Kencur 2.100 1902 0,91 
4 Kunyit 4.205 5.185 1,23 
5 Lempuyang  850 1.555 1,83 
6 Temulawak 900 1.075 1,19 
7 Temuireng 1.000 2.400 2,40 
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Timur, Bali, Nusa Teggara Barat, dan D. I. Yogyakarta. Kebutuhan jahe di 
Indonesia untuk ekspor dan kebutuhan dalam negeri (Kemala et al., 2003). 
Kabupaten Klaten dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat, 
lebih mengoptimalkan sumberdaya lokal. Tersedianya sumberdaya lokal 
seperti produksi tanaman biofarmaka diharapkan akan dapat menunjang 
dalam perkembangan agroindustri jamu maupun minuman instan di 
kabupaten Klaten. Seperti pada data Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten 
salah satu tanaman yang potensial untuk dibudidayakan di Kabupaten Klaten 
adalah tanaman biofarmaka. Namun untuk memperoleh hasil yang tinggi 
perlu adanya efisiensi usahatani biofarmaka, dimana ketika usahatani 
biofarmaka ini telah mencapai titik efisien maka pendapatan petani atau 
masyarakat secara otomatis akan meningkat pula. 
Kabupaten Klaten terdapat 26 kecamatan salah satunya yaitu 
Kecamatan Bayat. Kecamatan Bayat terdiri dari 18 desa, salah satu desa yang 
berpotensi untuk dikembangkan dalam usahatani biofarmaka yaitu Desa 
Gunung Gajah. Mayorias lahan di Bayat merupakan lahan kering, yakni 782 
Ha. Di Desa Gunung Gajah ini terdapat kelompok tani biofarmaka yaitu 
kelompok tani Sri Gunung dan Subur Lestari. Anggota dari kelompok tani Sri 
Gunung dan Subur Lestari ini mengusahakan usahatani biofarmaka di lahan 
pekarangan, tegalan dan dibawah tegakan hutan. Pada kelompok tani Sri 
Gunung lebih fokus ke penanaman sedangkan kelompok tani Subur Lestari 
yang melakukan pengolahan tanaman biofarmaka menjadi produk minuman 
instan. 
Permintaan akan tanaman biofarmaka terutama pada tanaman obat 
rimpang cenderung meningkat, baik di dalam negeri maupun ekspor. 
Peningkatan permintaan tersebut seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk serta kesadaran masyarakat akan norma budaya hidup sehat dengan 
memanfaatkan obat tradisional atau  back to nature. Saat ini sebagian besar 
usaha budidaya tanaman obat rimpang yang dilakukan oleh petani masih 
dalam skala kecil yaitu terbatas di lahan pekarangan,  memanfaatkan 
galengan/pematang sawah serta tumpangsari pada lahan tegalan yang 
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budidayanyapun masih tradisional, sehingga produk yang dihasilkan belum 
dapat bersaing di pasar global (Deptan 2008). 
Menghadapi tuntutan konsumen pasar global  tersebut, petani dan 
pelaku usaha agribisnis tanaman obat rimpang sudah saatnya  terus 
memperbaiki cara budidaya melalui penerapan teknologi maju dan cara 
budidaya yang benar. Oleh seperti penerapan Good Agriculture Practices 
(GAP) sebagai acuan dalam mengelola usaha budidaya pada tanaman obat 
rimpang  diarahkan dalam rangka tercapainya usaha produksi yang efisien 
dan berdaya saing, dihasilkannya produk bermutu yang aman dikonsumsi dan 
diproduksi atas dasar keberlanjutan serta kelestarian sumberdaya alam 
pertanian (Deptan 2008). 
Kondisi iklim yang cocok, bahan baku yang melimpah dan peluang 
usaha yang cukup tinggi merupakan potensi yang dapat dikelola seoptimal 
mungkin untuk mengusahakan usahatani biofarmaka. Berdasarkan penjelasan 
diatas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis 
usahatani  biofarmaka di kelompok tani Sri Gunung Desa Gunung Gajah 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
B. Rumusan Masalah 
Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten ini terdapat 
kelompok tani yaitu kelompok tani Sri Gunung, anggota kelompok tani ini 
mengusahakan usahatani biofarmaka. Daerah tersebut cukup berpotensi untuk 
ditanami tanaman obat seperti jahe, temuireng ,lempuyang, temugiring dan 
lain-lain. Usahatani ini mempunyai prospek yang baik serta didukung dengan 
teknik budidaya yang tidak terlalu rumit, serta bahan baku yang mudah 
didapatkan. 
Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten juga 
terdapat produk olahan seperti minuman instan yang bersifat komersial 
dengan skala yang kecil. Usahatani biofarmaka merupakan salah satu 
usahatani yang di lakukan untuk memperoleh pendapatan lain demi 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Namun, seperti komoditas pertanian 
lainnya, pada usahatani biofarmaka juga terdapat ketergantungan terhadap 
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harga jual yang selalu berfluktuasi setiap waktu, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan usahatani biofarmaka. 
Pada usahatani biofarmaka, petani sebagai pengambil keputusan yang 
berkaitan dengan kegiatan usahataninya. Adanya analisis usahatani mengenai 
biaya, penerimaan dan pendapatan merupakan awal dalam menentukan 
keputusan dalam melakukan budidaya biofarmaka. Analisis perhitungan 
dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai biaya, penerimaan dan 
pendapatan yang pada akhirnya dapat diketahui efisiensi dan risiko usahatani 
biofarmaka di kelompok tani Sri Gunung Desa Gunung Gajah Kecamatan 
Bayat Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan uraian diatas tentang usahatani biofarmaka di Desa 
Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, maka dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani biofarmaka 
di kelompok tani Sri Gunung Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat 
Kabupaten Klaten? 
2. Berapa besarnya efisiensi dari usahatani biofarmaka di kelompok tani Sri 
Gunung Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten? 
3. Berapa besarnya risiko dari usahatani biofarmaka di kelompok tani Sri 
Gunung Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten?  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani 
biofarmaka di kelompok tani Sri Gunung Desa Gunung Gajah 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
2. Mengetahui besarnya efisiensi dari usahatani biofarmaka di kelompok tani 
Sri Gunung Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
3. Mengetahui besarnya risiko dari usahatani biofarmaka di kelompok tani 




D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi banyak pihak. Adapun 
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam 
menyelesaikan studi untuk menempuh gelar sarjana pertanian di Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta dan menambah pengetahuan 
mengenai usahatani biofarmaka. 
2. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan usahatani biofarmaka. 
3. Bagi Pemerintah Kabupaten Klaten, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan tentang 
usahatani biofarmaka. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk tambahan 
informasi dan pengetahuan serta dapat bermanfaat untuk penelitian 
berikutnya. 
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